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ABSTRAK

Kebijakan pemerintah dalam mengalokasikan dana pengeluaran pembangunan
hendaknya dilakukan berdasarkan sektor ekonomi unggulan atau potensi daerah
yang dimiliki.Penelitian ini menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah
terhadap sektor ekonomi unggulan Kabupaten Lahat. Analisis yang digunakan
adalah location quotient (LQ) untuk mengetahui sektor ekonomi unggulan, regresi
sederhana untuk mengetahui hubungan pengeluaran pembangunan terhadap
pendapatan (PDRB).Hasil penelitian menunjukkan sektor ekonomi unggulan di
Kabupaten Lahat adalah sektor pertanian, sektor bangunan, dan sektor keuangan.
Hasil regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh yang sangat kecil antara
pengeluaran pembangunan terhadap PDRB.Berdasarkan pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lahat berpeluang dalam meningkatkan pendapatan daerah dengan
menumbuhkan potensi daerah (sektor unggulan) yang secara tidak langsung
memberikan peluang-peluang bisnis dalam investor menanamkan modal.

Kata kunci: Pengeluaran pembangunan, sektor unggulan (LQ), regresi
sederhana.
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ABSTRACT

The government policy in allocating development expenditure fund, it should be
carried out based on the leading economic sector or the existing regional potential.
This research analyzes the government expenditure and it’s effect on the leading
economic sector of the Regency of Lahat. The analyses used are Location
Quotient (LQ) to know leading sector, regression linier to know the relationship
between government expenditure for its development expenditure and GRDP. The
result of study shows that the leading economic sector in the Regency of Lahat are
agriculture, construction, and financier. The result of the simple regression
indicates that there is a very small effect between the development expenditure
and regional revenue. Based on the economic growth in the Regency of Lahat,
there is an opportunity in increasing regional revenue by developing regional
potential (the leading sector) which indirectly brings about business opportunity
for investor to investment.

Key Word: Development expenditure, Location Quotient (LQ), Regression Linier .
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya pembangunan regional tidak bisa dilepaskan kaitannya
dengan pembangunan nasional, salah satu sasaran pembangunan nasional
Indonesia adalah menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil
pembangunan,termasuk di dalamnya pemerataan pendapatan antar daerah
(wilayah).Untuk mencapai sasaran di atas bukanlah pekerjaan ringan karena pada
umumnya pembangunan ekonomi suatu daerah berkaitan erat dengan potensi
ekonomi dan karakteristik yang dimilikinya.

Bila memperbandingkan pertumbuhan antara daerah, maka akan ditemui
kenyataan bahwa ada daerah yang tumbuh lebih cepat diantaranya disebabkan
oleh struktur ekonominya sebagian besar mempunyai laju pertumbuhan yang
cepat.Sebaliknya bagi daerah yang pertumbuhannya lambat,sebagian besar sektor
ekonominya mempunyai laju pertumbuhan yang lambat.

Salah satu tujuan pembangunan adalah meningkatkan pertumbuhan
ekonomi,dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi tentu akan dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat luas.Indikator penting untuk mengetahui kondisi
ekonomi suatu wilayah atau daerah dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah atau daerah
tersebut.Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator penting dalam

melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu



negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periose tertentu.
Di samping analisis pertumbuhan ekonomi dapat digunakan untuk menentukan
keberhasilan pembangunan yang telah dicapai dapat pula digunakan untuk
menentukan arah pembangunan yang akan datang.

Arsyad menjelaskan bahwa setiap upaya pembangunan ekonomi daerah
mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja
untuk masyarakat daerah. Dalam upaya untuk mencapai tujuan
tersebut,pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara bersama-sama
mengambil inisiatif membangun daerah. Oleh karena itu pemerintah daerah
beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan sumber daya yang
ada berupaya menginventarisir potensi sumber daya ada untuk merancang dan
membangun perekonomian daerah.

Perbedaan kondisi daerah membawa implikasi bahwa corak pembangunan
yang diterapkan berbeda pula. Total pola kebijaksanaan yang pernah diterapkan
dan berhasil pada suatu daerah,belum tentu memberikan manfaat yang sama bagi
daerah lain. Jika akan membangun suatu daerah,kebijakan yang diambil harus
sesuai dengan kondisi (masalahkebutuhan,dan potensi) daerah yang
bersangkutan. Oleh karena itu,penelitian yang mendalam tentang keadaan tiap
daerah harus dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang berguna bagi

penentuan  perencanaan = pembangunan  daerah  yang bersangkutan

(Arsyad,1999:109).



Kesungguhan pemerintah dalam membangun daerah ini diukur dengan
adanya suatu sistem pemerintahan yang dikenal dengan istilah Otonomi daerah.
Untuk mendukung hal itu pemerintah mengeluarkan Undang-undang 22 Nomor
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang kemudian direvisi menjadi
Undang-undang No.32 Tahun 2004 dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999
tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah yang
kemudian direvisi menjadi Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004. Undang-
undang tersebut merupakan landasan bagi daerah untuk membangun daerahnya
secara mandiri dengan lebih mengandalkan kemampuan dan potensi yang dimiliki
daerah. Undang-undang ini juga memberikan kewenangan yang lebih besar (local
discretion) kepada daerah untuk merancang berbagai program pembangunan yang
sesuai dengan keinginan masyarakat setempat(local needs).

Sejak Otonomi Daerah tersebut diberlakukan, peran pemerintah daerah
dalam mengelola rumah tangganya sendiri semakin besar. Tuntutan untuk mampu
membiayai urusan rumah tangga tersebut menimbulkan konsekuensi bahwa
pemerintah daerah beserta perangkatnya harus bekerja keras agar mampu
menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan daerah untuk pelayanan
terhadap masyarakat.

Salah satu indikator kemajuan perekonomian suatu daerah dapat dilihat
dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDRB). PDRB memperlihatkan
besarnya produksi yang telah diciptakan oleh masing-masing sektor ekonomi pada

tahun tertentu. Berkembangnya produksi dapat membawa dampak ganda pada



kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya di daerah sehingga dapat meningkatkan PDRB
dan akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat daerah.
Keberhasilan pelaksanaan pembangunan daerah berkaitan erat dengan
kualitas perencanaan pembangunan daerah. Rencana pembangunan daerah
tersebut dilaksanakan berdasarkan identifikasi terhadap wilayah perencanaan dan
karakteristik wilayah. Karakteristik wilayah perencanaan meliputi berbagai
permasalahan dan potensi yang dimiliki daerah. Sehingga perencanaan
pembangunan suatu daerah diarahkan untuk mengelola sumber daya daerah

sehingga dapat menunjang pembangunan ekonomi daerah tersebut.

Tabel 1. Struktur Ekonomi Kabupaten Lahat
Tahun 2001-2005 (dalam persen)

Sektor 2001 2002 2003 2004 2005
1. Pertanian 3433 | 35,63 34.82 35,22 34,89
2. Pertambangan 22,65 | 21,65 22,47 2290 | 25,41
Sektor Primer 56,98 | 57,28 57,29 58,12 60,30
3. Industri Pengolahan 8,15 8,15 7,83 7,53 7,27
4. Listrik,Gas,& Air Bersih 0,13 0,16 0,18 0,18 0,18
Bangunan 8,21 8,27 8,36 8,24 7,71
Sektor Sekunder 16,49 16,58 16,37 15,97 15,16
Perdagangan,Hotel& Restoran 10,78 10,86 10,72 8,93 9,16
Pengangkutan&Komunikasi 1,96 1,95 2,02 2,03 2,19
Keuangan,Persewaan & Jasa| 4,02 4,14 4,06 3,83 3,62
Perusahaan
9. Jasa- Jasa 9,78 9,18 9,53 10,12 9,57
Sektor Tersier 26,54 | 26,13 26,33 24,91 24,54

Sumber: BPS, Struktur Ekonomi Kab Lahat



Sektor primer atau disebut juga sektor agriculture yang terdiri dari sektor
pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian bagian terbesarnya berasal dari
sektor pertanian itu sendiri yaitu sebesar 34,89 persen yang sekaligus juga
merupakan kontribusi terbesar dibanding seluruh sektor-sektor yang lain.hal ini
menunjukkan bahwa perekonomian Kabupaten Lahat sebagian berasal dari sektor
pertanian karena memang sebagian besar masyarakat Lahat banyak bergerak di
sektor pertanian.

Pada sektor sekunder, bagian terbesarnya berasal dari sektor bangunan
7,71 persen dan sektor industri pengolahan 7,27 persen,sedang kontribusi yang
terkecil adalah sektor listrik,gas dan air bersih yaitu sebesar 0,18 persen.

Sedangkan sektor tersier masih tetap didominasi oleh sektor jasa-jasa dan
sektor perdagangan, hotel dan restoran masing-masing sebesar 9,57 persen dan
9,16 persen.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pembangunan yang telah
berlangsung selama 5 (lima) tahun terakhir di Kabupaten Lahat belum tercermin
adanya pergeseran dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. Artinya arah
pembangunan yang telah dilakukan pemerintah Kabupaten Lahat selama kurun
waktu tersebut belum bergeser dari daerah agraris menjadi daerah yang

mengandalkan industri dan jasa. Hal ini sangat wajar karena sebagian masyarakat

Kabupaten Lahat bekerja di sektor pertanian.



Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lahat didukung adanya sektor
ekonomi unggulan yang dapat dijadikan potensi daerah bagi perkembangan
daerah tersebut. Menurut Taufik dan Saleh (2000:2) hal ini sangat penting karena
sektor tersebut dapat memberikan dua sumbangan sebagai berikut:

e Secara langsung menimbulkan kenaikan pada pendapatan faktor-faktor

produksi daerah dan pendapatan daerah.

e Menciptakan permintaan atas produksi industri lokal.

Dalam menciptakan peningkatan pertumbuhan ekonomi ini,peran pemerintah
sangat besar dalam memberikan kontribusi dengan suatu kebijakan untuk
mengalokasikan pengeluaran pemerintah dengan memprioritaskan sektor
unggulan.

Peningkatan pengeluaran pemerintah untuk pembiayaan pembangunan
pada sektor unggulan memungkinkan pertumbuhan ekonomi daerah meningkat
dan secara tidak langsung akan mempengaruhi pendapatan penduduk Kabupaten
Lahat.

Kewenangan otonomi luas yang mencakup kewenangan yang utuh dan
bulat dalam penyelenggaraan pemerintah baik dalam perencanaan,pelaksanaan,
pengawasan, pengendalaian dan evaluasimaka daerah harus mengembangkan
sumber dayanya terutama sumber daya manusia dalam upaya untuk menggali dan
memanfaatkan sumber daya alam meningkatkan perekonomian daerah Kabupaten

Lahat sehingga tidak tertinggal dengan daerah-daerah lainnya.



Tabel 2 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lahat
Tahun 2001-2005 (dalam persen)

Sektor 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005

1. Pertanian 445 | 4,38 | 4,85 | 592 | 5,66
2. Pertambangan & Penggalian 0,67 | 1,91 | 9,83 | 2,92 | 4,16
3. Industri Pengolahan 322 | 4,41 | 483 | 2,92 | 4,16
4, Listrik,Gas & Air Bersih 1,26 | 6,42 | 4,71 | 586 | 6,17
5. Bangunan 5,15 | 5,66 | 6,99 | 4,67 | 1,08
6. Perdagangan,Hotel &Restoran 1,85 | 4,70 | 4,30 | 3,30 | 6,79
7. Pengangkutan & Komunikasi 2,74 | 2,08 | 5,08 | 490 | 5,87
8. Keu,Persewaan &Jasa perusahaan | 4,80 | 5,55 5,05 | 5,16 | 4,62
9. Jasa- jasa 3,51 | 2,72 | 2,59 | 4,83 | 594
Rata-rata Pertumbuhan dengan Migas 3,13 | 3,81 5,89 | 4,63 | 5,05
Rata-rata Pertumbuhan tanpa Migas 3,21 | 4,36 | 4,87 | 4,70 | 525

Sumber: BPS, Pertumbuhan Ekonomi Kab Lahat

Derap pembangunan di Kabupaten Lahat terus berjalan dan mengalami
pertumbuhan, pembangunan dilakukan pada berbagai bidang dengan satu tujuan
utama yaitu meningkatnya kesejahteraan masyarakat Lahat. Pada tahun 2005
secara keseluruhan (dengan migas),perekonomian Kabupaten Lahat mengalami
pertumbuhan 5,05 persen lebih tinggi dibanding pertumbuhan yang dicapai tahun
2004 yang tumbuh dengan 4,63 persen. Dengan mengeliminasi faktor migas,
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lahat tahun 2005 sebesar 5,25 persen,
mengalami percepatan pertumbuhan dibanding tahun 2004 yaitu sebesar 4,70
persen.

Meningkatnya angka pertumbuhan ekonomi secara positif setiap tahunnya
selain menggambarkan perkembangan,juga menunjukkan adanya percepatan
dalam pembangunan.Pertumbuhan ekonomi secara positif dialami oleh seluruh

sektor atau lapangan usaha,begitu pula dengan sub-sub sektornya. Diantara sektor-



sektor tersebut sebagian besar mengalami kenaikan dalam angka pertumbuhannya.
Meskipun demikian, sektor yang mengalami penurunan dalam angka
pertumbuhannya tetap menunjukkan pertumbuhan positif yang signifikan
menunjukkan adanya peningkatan volume produksinya.

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lahat selama periode tahun 2001-
2005 dilihat dari 3 sektor utama nenunjukkan angka yang bervariasi,sektor primer
yaitu sektor pertanian,sektor pertambangan dan penggalian pertumbuhan
ekonominya selalu berfluktuasi,sedangkan sektor sekunder (industri pengolahan,
listrik,gas,dan air bersih serta bangunan) dan sektor tersier (perdagangan,hotel,
dan restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan,persewaan dan jasa
perusahaan serta jasa-jasa) pertumbuhannya juga bervariasi.

Pertumbuhan ekonomi kabupaten yang telah dicapai ini tidak terlepas dari
pertumbuhan masing-masing sektor dalam Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB).Dengan demikian keberhasilan pembangunan ekonomi yang didasarkan
pada penilaian pertumbuhan ekonomi daerah berkaitan erat dengan tingkat
perkembangan tiap sektor dan struktur perekonomiannya.

Mencapai proses pertumbuhan ekonomi daerah yang tinggi dan
berkesinambungan ,kebijakan pembangunan ekonomi harus diarahkan pada
sektor-sektor lainnya. Di sampig itu pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga
didukukng oleh adanya sumber dana yang cukup,salah satu sumber dana yang
penting sebagai pendukung berasal dari Anggaran Pembangunan dan Belanja
Daerah (APBD) dalam hal ini pengeluaran pemerintah untuk melaksanakan

pembangunan.Kebijakan pengeluaran pemerintah terhadap sektor ekonomi



unggulan sangat tergantung pada kemampuan daerah untuk merealisasikan sektor
ekonomi unggulan tersebut menjadi kegiatan ekonomi yang mampu menciptakan

penguliran dana untuk pembangunan daerah yang berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
a. Sektor ekonomi manakah yang menjadi sektor unggulan Kabupaten Lahat.
b. Bagaimana kinerja pemerintah pada sektor unggulan.

c. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah pada sektor unggulan.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengidentifikasi sektor ekonomi apakah yang merupakan sektor
ekonomi unggulan yang ada di Kabupaten Lahat.
b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja pemerintah terhadap pengeluaran
pemerintah pada sektor unggulan.
¢. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh pengeluran pemerintah

terhadap sektor unggulan di Kabupaten Lahat.

1.4. Manfaat penelitian
a. Manfaat akademis, untuk mengetahui sektor ekonomi apa yang menjadi

sektor unggulan pada Kabupaten Lahat dan Seberapa besar pengaruh



pengeluaran terhadap sektor unggulan di Kabupaten Lahat dan
mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung
analisis pada penulisan makalah.

. Manfaat operasional, dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
Kabupaten Lahat dalam memutuskan kebijakan-kebijakan mengenai
prioritas pengelolaan sumber daya alam yang dimiliki sebagai sumber

pendanaan guna meningkatkan pembangunan Kabupaten Lahat.
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